






















































































































































































mengeringkan gabah dengan cara menjemur di halaman rumahnya pada 
siang hari penjemuran ini dilakukan I - 3 hari apabila hari panas terik 
dengan menggunakan alas tikar yang terbuat dari "bak ngom" (mensiang). 
Namun bagi penduduk yang kebetulan membuat halaman rumahnya dari 
beton, maka tempat tersebut juga digunakan sebagai tempat pen­
jemuran padi. Hingga kini masyarakat desa itu. belum ada yang menge­
ringkan padi mereka dengan alat yang disebut dryyer yang merupakan 
salah satu alat pengeringan padi. 

Setelah gabah kering, lalu dimasukkan dalam goni atau tong-tong 
padi yang siap untuk disimpan. Banyak diantara petani membangun 
rumah yang permanen atau semi permanen seperti rumah-rumah di kota. 
Gabah yang telah kering disimpan dalam gudang, yaitu ruang tertentu 
terdapat dalam rumah tinggal. Yang perlu diketahui bahwa tempat 
penyimpanan gabah itu selalu bersih dan kering. Cara meletakkan karung 
gabahpun tidak boleh langsung diatas lantai, melainkan harus memakai 
penyangga. Karung-karung gabah yang disimpan harus selalu diberi obat. 
Maksudnya agar tidak diserang hama Diusahakan agar gudang diberi 
ventilasi yang baik. 

Tempo dulu untuk mernisahkan butir gabah dari kulitnya di tampi. 
Alat untuk menampi itu disebut "jiee" yang terbuat dari anyaman bambu 
yang bentuknya lonjong. Sekarang ini digunakan masyarakat Desa 
Simpang Peut untuk mendapatkan beras dari bulir-bulir gabah digu­
nakan rnesin penggiling yang biasa disebut "huller". Pekerjaan ini tidak 
terlalu rumit sebab dengan menggunakan huller, gabah Iangsung terpisah 
antara beras dan kulitnya. Oleh sebab itu pekerjaan dengan peng­
gilingan beras ini akan lebih cepat dan lebih bersih dibanding dengan 
menggunakan lesung. Sayangnya tidak semua petani di desa ini mem­
punyai. Umurnnya yang mempunyai huller ini adalah para petani pemilik 
modal. Karena itu para petani yang ingin membuat gabahnya menjadi 
beras dapat dengan cara menyewa kepada para pemilik huller setempat. 
Ongkos sewa berdasarkan kesepakatan bersama, yaitu biasanya apabila 
pemilik gabah menghasilkan beras I 0 kg, kemudian pemilik huller 
memperoleh imbalan I kg beras. 

Biasanya waktu yang diperlukan untuk menggiling gabah satu kuintal 
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gabah memerlukan waktu 25 menit untuk menjadi beras. Secara umum 
petani menggiling gabahnya berdasarkan kebutuhan saja, sebab masyarakat 
desa ini tidak suka menyimpan beras banyak-banyak. 

Gambar : Kegiatan Pengambilan beras di mesin padi 

5.3. Keragaman mata pencaharian. 
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Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab mengenai gambaran 
umum daerah Desa Simpang Peut bahwa sektor pertanian merupakan 
sektor yang terbanyak menyerap tenaga kerja. Karena itu , tidaklah 
mengherankan apabila masyarakat daerah ini banyak penduduknya yang 
bekerja sebagai petani . Bahkan orang yang pekerjaan pokok dalam 
bidang lain juga memiliki sebidang tanah sawah atau sebidang kebun di 
daerah ini. 

Bertani sebagai mata pencaharian pokok masyarakat di daerah in i 
yaitu mengerjakan sawah, mengolah sawah yang ditanami padi untuk 
kebutuhan makanan pokok, disamping itu juga dimanfaatkan untuk 
biaya pendidikan bagi anak-anaknya. Sebagai kepala keluarga, 
peranan petani da]am bidang usaha tani padi di sawah hanya tidak 



terbatas kepada sumbangan tenaga kerja saja, tetapi kemampuan untuk 
menyediakan dana tentang keperluan hidup lainnya. Bahkan diantara 
mereka dapat menabung baik dalam bentuk uang maupun barang. 

Selain kegiatan sebagai petani sawah, masyarakat di Desa Simpang 
Peut mempunyai beraneka ragam usaha, bukan saja mengusahakan 
tanaman untuk pangan, akan tetapi juga lain-lain jenis produksi seperti 
ikan, temak, kerajinan industri kecil, maka kegiatan sehari-harinya juga 
menyangkut masalah sektor pertanian dalam arti yang luas. Di Desa ini 
ada petani yang mengusahakan ikan secara kecil-kecilan dengan membuat 
kolam di dekat rumah. 

Di samping itu ada petani yang memelihara beberapa ekor ayam dan 
kambing atau biri-biri sebagai usahasampingan. Akan tetapijugaadayang 
sengaja memelihara beberapa ekor itik, ayam dan kambing. Ada pula 
dian tara petani yang sekedar menanam satu, dua tanaman kelapa di sekitar 
rumahnya, tetapi ada juga yang dibidang tanahnya seluruhnya ditanam 
kelapa, sehingga disebut "lampoh ue" (kebun kelapa). 

Dalam pada itu banyak lagi kegiatan sampingan 
oleh penduduk di Desa Simpang Peut 

Gambar "Urueng meugee ungkot" (pedagang ilcan keliling). 
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Disamping itu ada juga yang melakukan kegiatan sebagai penjaga ikan 
dalam masyarakat disebut "menge ungkut" . Para pemuge ini dengan 
berkenderaan roda dua dibelakangnya terdapat "raga ungkot" (keranjang 
ikan) yang sudah siap menunggu pukat yang berlabuh atau perahu 
pancing. Ikan yang mereka beli dari penangkapannya tadi di h::twa untuk 
diedarkan atau dijual kepada konsumen diberbagai desa. 

Umumnya dalam masyarakat adat Aceh dijumpai sekelompok orang dari 
anggota masyarakat, bekerja sebagai pembelah kayu gelondongan untuk 
dijadikan papan serta alat-alat rumah yang lain dengan pergi kegunung­
gunung. Pekerjaan seperti ini disebut "seumeuplah", sebagai tenaga penjual 
jasa ini, mereka secara berkelompok atau dengan beberapa orang temannya 
yang mempunyai mata pencaharian yang sama pergi ke gunung-gunung 
untuk menebang atau memotong serta mengangkat kayu itu keatas 
"panggung" (bantalan tempat penggergajian) kayu gelondongan yang 
telah disediakan secara tolong menolong. 

Disisi lain di daerah adat Aceh, terdapat juga kelompok orang yang 
kerjanya sebagai penjual jasa dalam bidang memanjat pohon kelapa untuk 
memetik buahnya. Pekerjaan ini disebut "ek ue" dan biasanya, mereka 
menerima upah dalam bentuk buah kelapa didalam satu batang sebanyak 
3 - 4 buah kelapa. Dan ada juga diantara penduduk di desa itu bekerja 
sebagai penjaga dalam adat Aceh disebut "meukat" pada waktu hari 
pekan, dimana mereka senantiasa membawa dan membeli barang-barang 
setiap pasar sesuai dengan peredaran hari pasar secara bergilir yang 
terdapat dibeberapa desa. Kegaitan ini dalam adat Aceh disebut "uroe 
gantoe". 

Terjadinya kegiatan sosial diatas, yang menunjukkan produktivitas 
masyarakat petani yang beragam itu, ditarnbah sarana ekonomi yang 
relatif memadai, maka pertumbuhan ekonomi di desa Simpang Peut yang 
semakin cepat dapat mempengaruhi dan mel)dorong kearah perubahan 
sosiallebih Ian jut, sehingga tercipta perubahan-perubahan struktur sosial. 
PToses perubahan sosial dan pertumbuhan ekonomi, yang saling kait 
mengkait dan menunjang itu lebih lanjut secara berangsur-angsur dan 
terus-menerus akan membawa perubah.dl peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. . 



6.1. Kesimpulan. 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagi Daerah Tingkat ll Kabupaten Aceh Selatan sektor pertanian 
menjadi pilihan utama, karena banyak faktor pendukung nyata. Hal ini 
dapat dilihat dimana-mana juga terkampar pemandangan yang hijau. Di 
mana dian tara lereng-lereng bukit tercetak hamparan sa wah yang memadai 
dan banyak sungai yang dapat dijadikan sebagai sumber air untuk para 
petani . Maka pemerintah di daerah ini telah mengutamakan pembangunan 
sektor pertanian dalam arti yang luas . Ditambah lagi bahwa ± 80 persen 
dari komposisi penduduk bermata pencaharian sebagai petani. 

Untuk itu dengan menggerakkan kelompok mayoritas ini, kesejah­
teraan masyarakat secara umum akan dapat ditingkatkan . Dengan kondisi 
dan potensi itu, agaknya pertanian adalah harapan, sekaligus masa depan 
Daerah Tingkat ll Aceh Selatan di Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Karen a 
pada umumnya, penghidupan warga di daerah ini bertumpu pada 
kegiatan bertani. 

Areal persawahan dan beberapa desa wilayah Daerah Tingkat II 
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Kabupaten Aceh Selatan, telah memperoleh air dari sejumlah bendungan 
yang dibangun pemerintah. Salah satu dari desa tersebut adalah Desa 
Simpang Peut Kecamatan Kluet Utara memperoleh air irigasi Gunong 
Pudung. Irigasi ini mampu mengairi sawah sekitar 4.245 hektar di Keca­
matan Kluet Utara, sedangkan sawah yang ada pada saat ini barn 
mencapai 2.245 hektar, maka dalam pengoprasiannya hingga kini irigasi 
Gunong Pudung tak pemah difungsikan menurut kapasitas maksimal. 

Disamping itu, masyarakat Desa Simpang Peut merupakan 
masyarakat adat Aceh yang terdiri dari berbagai macam golongan 
pendidikan, ekonomi, politik dan latar belakang sosial budaya yang 
berbeda. Namun masyarakatnya merupakan masyarakat Aceh yang 
Islarni. Letak desa ini cukup ideal bagi berkembangnya pertanian, karena 
kelak daerahnya yang relatif strategis, tidak jauh dari ibu kota 
Kecamatan dan merupakan salah satu desa di wilayah itu yang terletak 
dijalur lintasan jalan negara dibagian pantai barat Daerah Istimewa Aceh 
yang menghubungkan Banda Aceh - Medan. 

Sebelum adanya bendungan Gunong Pudung, petani di Desa Simpang 
Pheut adalah pertadahan hujan. Penanaman padi di sawah dilakukan 
setahun sekali, karena masih mengandalkan turunnya hujan. Lahan-lahan 
persawahan digarap dengan peralatan produksi tradisional, mulai dari 
kegiatan membalik tanah sampai kepada masa panen. Namun dengan 
adanya bangunan bendungan Gunong Pudung, intensifikasi pertanian di 
Desa Simpang Peut merupakan salah satu sarana dalam sektor pertanian. 

Tersedianya sarana irigasi, kegiatan petani sawah di desa ini dapat 
dilakukan dua kali dalam setahun. Karena penanaman bibit unggul 
memerlukan masa tanam yang pendek, yaitu sekitar 3 (tiga) bulan. Sehingga 
lahan sawah yang diolah 2 (dua) kali dalam setahun. Dengan pola tanam 2 
(dua) kali menanam padi ini, dalam waktu . yang lowong itu dapat 
dilanjutkan dengan menanam palawija 1 (satu) kali sebagai tambahan 
dari kegiatan menanam padi. 

Lembaga tradisional yang berkaitan dengan pertanian yaitu 
"keujruen blang" sejak masa lalu hingga sekarang di Desa Simpang Peut 
dapat dikatakan sudah berjalan dengan teratur, berkat adanya kerjasama 



dengan pemerintahan setempat. Para petani di desa ini telah tergabung 
kedalam kelompok lain "makmue beurata". Adanya perkumpulan terse but 
para petani untuk memperoleh penunjang kegiatan bertani, seperti 
penyuluhan, perolehan air, bibit unggul, puluk, obat pembasmi hama 
serta peralatan pertanian yang maju (moderen) dapat dibeli secara kredit 
melalui KUD. 

Seperti telah disinggung bahwa, dengan dilakukan 2 (dua) kali masa 
panen setahun dan didorong oleh berkembangnya ilmu pengetahuan, 
khususnya disektor pertanian nampaknya telah menggeser keberadaan 
upacara kegiatan pertanian. Dewasa i~i petani Desa Simpang Peut sudah 
jarang mengadakan selamatan setiap tahapan turun ke sawah. Petani 
generasi sekarang umumnya sudah kurang memahami lagi makna dari 
upacara selamatan tersebut. Mereka telah berfikir kritis dimana upacara 
dalam kegiatan pertaitian tidak dapat memberikan hasil produksi padi 
yang maksimal. Hal ini ditunjang pula oleh warganya yang islami yang 
taat serta kedalaman iman yang semakin tinggi dan pola berfikir mereka 
yang semakin rasional. 

Dalam tahap penggunaan alat pengolahan lahan, pengetahuan 
petani mengalami perubahan setelah adanya intensifikasi pertanian. 
Fungsi : "jiengki" sebagai wadah padi ketika ditumbuk untuk menjadi beras 
secara berangsur-angsur diganti dengan "huller" mesin penggiling padi. 
Kini "jiengki" jarang sekali digunakan oleh penduduk Desa Simpang 
Peut. Begitu pula dengan alat untuk membajak, telah mengalami 
pergeseran setelah adanya penggunaan alat traktor tang~n untuk 
membalik dan menggemburkan tahan sawah. Dengan menggunakan 
traktor tangan, berarti menghemat waktu dan tenaga. Namun tidak semua 
peralatan baru diterima oleh petani, seperti traktor sulit untuk dimiliki 
karena harga yang tidak terjangkau oleh petani . 

Sekarang tahap-tahap pengolahan lahan sawah hingga panen tidak 
banyak menyita waktu petani. Di antara tahap-tahap tersebut, petani masih 
memiliki waktu-waktu luang, yaitu sebelum pengolahan lahan sawah 
atau sebelum panen dan setelah panen. Waktu luang tersebut digunakan 
oleh petani yang · bersangkutan untuk bekerja di luar bertani seperti, 
sebagai nelayan, memanjat pohon kelapa mugee perantara penjual 
temak dan lain sebagainya. 
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Adanya intensifikasi pertanian di Desa Simpang Peut tampaknya 
meningkatkan perekonomian masyarakat di sana. Pendapatan keluarga 
petani relatif meningkat. Adanya peningkatan pendapatan dalam 
keluarga berangsur-angsur ikut mempengaruhi pola pikir petani tentang 
pendidikan anak. Para orang tua yang kebanyakan petani, dewasa ini telah 
menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan anak. Orang tua 
umumnya mengharapkan anak-anak yang telah lulus sekolah, bekerja 
sebagai pegawai negeri . Hal ini juga merupakan salah satu yang 
mempengaruhi ketenagakerjaan di sektor pertanian. Cepat atau Iambat, 
tenaga pengolahan lahan sawah semakin berkurang. Meskipun demikian, 
hingga saat ini kebutuhan tenaga dalam kegiatan pengolahan sawah 
sampai penanaman padi masih dapat diatasi. Terserapnya tenaga kerja 
kegiatan non pertanian di desa ini masih belum mengganggu produksi padi. 
Kegiatan bertani di Desa Simpang Peut tetap masih dominan. 

Adanya peningkatan pendidikan dan adanya dana penunjang, 
merupakan pemacu warga, untuk hidup sehat. Kebanyakan pasangan 
subur di desa ini sudah menjadi peserta Keluarga Berencana (KB) yang 
aktif. Program imunisasi, timbang bayi, pemeriksaan kehamilan, 
pemeriksaan ibu dan anak, serta perbaikan gizi masyarakat yang 
seluruhnya dilaksanakan dalam kegiatan posyandu. Semua itu sud,ah 
mendapat perhatian yang cukup baik dari warga desa ini. Namun dalam 
kehidupan sehari-hari ada kebiasaan lama sebagai warga yang masih 
sulit ditinggalkan walaupun dilihat dari kesehatan kurang baik, seperti 
minum air sumur secara langsung tanpa dimasak terlebih dahulu. Menurut 
mereka, rninum air mentah dari sumur lebih segar dari pada air yang 
dimasak. Dan masih ada warga desa yang percaya pada kesembuhan 
dari dukun. Umumnya mereka yang berobat ke puskesmas atau ke dokter 
jika pengobatan oleh dukun .tidak berhasil. 

Peningkatan pendapatan dari kegiatan bersawah di desa ini tidak lepas 
dari peranan aparat pemerintah dan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). 
Mereka yang telah memberi beberapa motivasi dan pengeterapan 
pembaruan kepada para petani. Pada awalnya para petani menggunakan 
bibit padi biasa, tetapi sekarang sudah memakai bibit padi unggul dan 
ditunjang Iagi dengan penggunaan aliran irigasi tehnis. Kemudian 
penggunaan peralatan pertanian, walaupun masih menggunakan beberapa 



peralatan tradisional. Pen genal an traktor tangan, huller serta pengetahuan 
pola tanam baru, dengan berbagai jenis pemupukan dan pembasmi hama 
diperoleh petani dari petugas Penyuluhan Lapangan (PPL). Demikianjuga 
dalam pengaturan perolehan air dari saluran irigasi Gunong Pudung. 

Khususnya pada waktu tertentu seperti musim pengolahan di sawah 
dan musim panen , petani pemilik dan petani penggarap sangat 
membutuhkan tenaga buruh tani . Dalam hal ini peranan tenaga buruh tani. 
Dalam hal ini peranan tenaga buruh cukup besar. Biasanya, petani pemilik 
dan petani penggarap berusaha menjalin hubungan kerja dengan para 
buruh. Umurnnya hubungan kerja yang terwujud karena para buruh tani 
bekerja dengan raj in dan dapat dipercaya. Kebanyakan para buruh tani itu 
masih ada hubungan kekerabatan, pertemanan, dan keterangan. Mereka 
yang buruh tani setiap tahun bekerja kepada petani pemilik atau petani 
penggarap yang telah menjadi pelanggan. Dengan kata lain cara seperti 
itu dapat menjalin hubungan saling ketergantungan. Diantara petani ini 
juga memiliki perkumpulan arisan baik dalam bentuk natura atau uang. 
Adapun tujuan utama dari perkumpulan tersebut adalah untuk 
meringankan beban para anggotanya terutama untuk keperluan hajatan, 
bila ada musibah, dan untuk merayakan ldul Fitri. 

6.2. Saran-Saran 

Dalam rangka pembangunan, segala kegiatan harus ditujukan demi 
pembaharuan sosial serta pertumbuhan ekonomi. Kedua aspek tersebut 
harus dapat berjalan serasi dan seirama, sebab apabila tidak, justru 
akan menimbulkan hambatan-hambatan dan bahkan sampai kepada 
goncangan-goncangan dalam masyarakat. 

Melancarkan pembangunan itu sesungguhnya bukanlah merupakan 
pekerjaan yang mudah . Karena masyarakat terdiri dari berbagai golongan 
dan lapisan dari yang berpendapatan dan berkedudukan rendah sampai 
dengan tingkat kehidupan yang memadai . Dibalik itu ada pula bahkan 
banyak hal-hal yang bagi semua golongan dan lapisan masyarakat itu 
akan sama pendapatnya. Misal ditingkatkannya usaha-usaha pendidikan, 
demi memperlancar perubahan ekonomi mereka. 
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Prestasi gemilang telah dicapai selama 5 (lima) tahun terakhir ini 
tidaklah terjadi begitu saja tanpa ada proses, berbagai upaya telah 
ditempuh dan sejumlah dana telah dihabiskan untuk menciptakan kondisi 
itu. Dimana pada saatnya nanti petani tidak lagi sebagaimana dibayangkan 
selama ini, yakni sebagai sosok yang serba kekurangan atau miskin 
sehingga membuat alergi generasi berikutnya untuk menetap di desa. 
Status mereka yang terkesan serba nilai minus itu, terns diupayakan dan 
diangkat secara bertahap. 

Konsep "agrobisnis" yang ditawarkan selama ini perlu diwujudkan 
dilapangan. Petani diharapkan tidak lagi sebagai pengejar target pro­
duksi dan sekedar mencukupi kebutuhan keluarga (sub sistem), . tetapi 
lebih dari itu harns mampu menerobos peluang pasar (market qri~nted). 

Dari uraian diatas, agaknya masih banyak yang perlu dibekali' baik 
dalam kontek mempertahankan predikat "lumbung padi'' di desa ini, 
maupun mengurangi kemiskinan dikalangan petani selain masalah 
irigasi dan pembagian air yang tidak merata, sektor pertanian perlu didu­
kung dengan kemudahan kredit usaha tani dengan suku bunga yang 
rendah. 

Untuk dimasa mendatang perlu dicarikan kebijaksanaan barn ten tang 
mekanisme penyaluran KUT, karena menyangkut hajat hidup petani, 
kalau tidak, maka akan sulit diharapkan sektor pertanian dapat men­
janjikan prospek cetak bila kondisinya masih tetap seperti sekarang. 

Disamping sarana dan infratruktur yang memadai, para petani juga 
dituntut lebih dewasa dan berfikir maju. Dengan lahan terbatas sekalipun 
mereka barns mampu meningkatkan pendapatan. Caranya antara lain 
dengan mengusahakan komoditas pertanian yang memiliki keunggulan 
kompetitis dan konparatif di pasaran. 

Petani juga tidak hanya menggantungkan harapan satu-satunya pada 
laban sawah. Tetapi perlu mencari peluang lain sebagai altematif, seperti 
memanfaatkan laban keringlkebun atau laban terlantar lain~ya untuk 
ditanami palawija dan hortikultura (buah-buahan), memelihara temak, 
ikan, serta komoditas ekonomi lainnya. · 
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"Dasar-Dasa,. U saha T ani di Indonesia". Y ayasan 
Bogor Indonesia Jakarta. 
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